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BAB V  

SIMPULAN ,SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi financial distress pada 

perusahaan yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013-2017. Berdasarkan hasil analisis dan pengujia data, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. 

Dikarenakan semakin besar hutang suatu perusahaan maka semakin 

besar resiko perusahaan tersebut mengalami kondisi financial 

distress karena kegagalan oprasional. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruih negatif signifikan terhadap financial distress. 

Dikarenakan perusahaan yang memiliki Likuiditas yang besar akan 

mampu mendanai operasional perusahaan dan melunasi kewajiban 

jangka pendek perusahaan. Apabila perusahan mampu mendanai 

dan melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik maka 

potensi perusahaan mengalami financial distress akan semakin 

kecil. 
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3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruih negatif signifikan terhadap financial distress. 

Dikarenakan perusahaan mampu menggunakan aset nya secara 

maksimal dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang 

dihasilkan, maka perusahaan mampu memenuhi beban oprasional 

nya dan membayar kewajiban yang akan datang sehingga terhindar 

dari resiko mengalami financial distress . 

4. Hasil pengujian hipotesis empat menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruih negati signifikan terhadap financial 

distress. Dikarenakan perusahaan yang memiliki total aset yang 

besar menunjukkan perusahaan akan mudah melakukan 

diversifikasi dan mampu melunasi kewajiban di masa depan, 

sehingga perusahaan dapat menghindari terjadinya financial 

distress . jika aliran pendapatan suatu perusahaan mengalami 

kerugian maka perusahaan yang memiliki total aset yang besar akan 

mudah mencari sumber pendapatan lain dengan cara melakukan 

penganekaragaman bisnis yaitu dengan membuat produk baru atau 

menambah bidang bisnis yang tidak berkaitan dengan bisnis 

perusahaan saat ini sehingga sumber pendapatan perusahaan tidak 

dating dari satu sumber saja . 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruih terhadap financial distress. 

Dikarenakan perusahaan-perusahaan di indonesia mayoritas 
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dimiliki oleh satu pemilik terkuat (pemegang saham terbesar) atau 

kepemilikan terpusat sehingga perusahaan dengan struktur  

kepemilikan yang tidak menyebar secara merata menyebabkan 

pengendalian pemegang saham terhadap manajemen cenderung 

lemah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka saran bagi penelitian yang selanjutnya yang dapat 

peneliti berikan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah variabel-

variabel penelitian karena masih banyak faktor-faktor yang dapat 

berkontribusi dalam mempengaruhi terjadinya financial distress, 

mengingat bahwa variabilitas variabel terikat yang dapat dijelaskan 

oleh variabel bebas adalah hanya sebesar 39,6% . Sedangkan 

sisanya, yaitu sebesar 60.4 % dijelaskan oleh faktor lain selain 

variabel independent yang digunakan seperti rasio solvabilitas , 

kepemilikan manajerial dan variabel lain. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah populasi 

dan sample dalam penelitian . mengingat penelitian ini hanya 

menggunakan populasi perusahaan sub sektor wholesale dan retail 

yang terdaftar di BEI sedangkan masih banyak sektor lain yang 

dapat digunakan sebagai populasi penelitian. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan tidak akan terlepas dari keterbatasan, 

adapun beberapa keterbatasan penelitian diantaranya adalah : 

1. Sampel yang telah digunakan dalam penelitian masih tergolong 

relatif sedikit. Penelitian ini menggunakan sampel hanya 41 

perusahaan selama periode 2013-2017 setelah sebelumnya 

mengalami proses pengambilan sampel dengan metode purposive 

sampling. Sedikitnya sampel tersebut dikarenakan jumlah 

perusahaan yang berada dalam sub sektor wholesale dan retail 

masih sedikit. 

2. Masih ada banyaknya faktor-faktor lain diluar variable penelitian 

yang berpengaruh terhadap financial distress dan diduga dapat 

mempengaruhi kondisi kesulitan keuangan pada suatu perusahaan, 

dimana faktor-faktor tersebut tidak diteliti di dalam penelitian ini.  

 

 


